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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gamabaran Umum SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar

1. Sejarah Singkat SD Negeri Babadan 03

a. Sejarah


Latar belakang berdirinya SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar secara garis besar adalah setelah pemerintah berada di tangan Orde Baru tampaklah tekad pemerintah untuk melaksanakan pembangunan di segala bidang termasuk pembangunan di bidang pendidikan. 

Berdasarkan inpres 1974 maka dibangunlah SD Negeri Babadan 03. Awalnya tanah yang dipakai adalah milik Bapak Musadi yang kemudian ditukar dengan tanah “bengkok” desa Babadan.

Luas tanah ini berkisar 1326 m2 yang terletak cukup strategis di lingkungan Tejo sehingga memudahkan transportasi anak-anak ketika sekolah. Inilah salah satu alasannya memilih tanah tersebut untuk dibangun sekolahan. Adapun kepemilikan secara hukum maka dapat diartikan adalah secara sah milik sendiri, dalam hal ini milik UPT dinas pendidikan kecamatan Wlingi atau secara lebih spesifik adalah milik sekolah.

SDN Babadan 03 sejak berdirinya hingga sekarang tercantum dalam Sertifikat Nomor Pokok Sekolah Nasional: 20514738, surat ini dikeluarkan pada tanggal 31 Agustus 2008 oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

Pada 17 Desember 1997 sesuai dengan Surat Keputusan Badan Akreditasi Sekolah Provinsi Jawa Timur, SDN Babadan 03 terakreditasi dengan  peringkat B yang berlaku untuk lima tahun kedepan sejak keputusan itu di keluarkan.

 Kurang lebih lima tahun kemudian yaitu 17 Desember 2002 Sekolah ini dikuatkan lagi statusnya yaitu berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Sekolah Provinsi Jawa Timur  SDN Babadan 03 dengan peringkat B yang berlaku lima tahun sejak di putuskan. Kemudian pada tahun 2007 SDN Babadan 03 berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Sekolah Provinsi Jawa Timur oleh Prof. Dr. Sunarto, M.Sc. SDN Babadan 03 dengan peringkat B nomor Dd 023764 yang berlaku sampai dengan tahun ajaran 2012/2013.
b. Visi dan Misi

Visi dari berdirinya SD Negeri Babadan 03 adalah: “Mencerdaskan Bangsa yang Berprestasi Berwawasan IPTEK dan IMTAQ”.

Sedangkan Misi dari SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar adalah:

1. Menciptakan suasana SD yang kondusif dengan pola MBS

2. Menumbuh kembangkan iklim kompetensi yang sehat dan penghargaan terhadap prestasi.

3. Menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, hak asasi manusia dan demokrasi.

4. Mengembangkan sekolah sebagai pusat pendidikan, kebudayaan dan pembinaan nilai agama

5. Menanamkan nilai dasar IPTEK untuk pendidikan lebih lanjut.
2. Lokasi Madrasah

SD Negeri Babadan 03 kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar terletak di lingkungan Tejo sekitar 3 km utaranya pasar wlingi. Tanah lembaga tersebut sudah ditempati bangunan kurang lebih 455 m2. Tanah yang ditempati  statusnya adalah menumpang dengan luas tanah 1326 m2, meskipun status tanahnya masih menumpang namun status bangunannya adalah milik sendiri.

Letak geografis SD Negeri Babadan 03 adalah:

Sebelah Utara 

: Desa Soso

Sebelah Selatan 

: Desa Babadan

Sebelah Timur 

: Rumah penduduk

Sebelah Barat 

: Jalan

Lokasi SD Negeri Babadan 03 bisa dikatakan jauh dari keramaian, karena masih lingkungan desa. Hal ini sangat bermanfaat bagi para siswa SD Negeri Babadan 03, karena proses belajar mengajar tidak terganggu. SD Negeri Babadan 03 juga dekat dengan pondok Masjid Tejo yang terletak di sebelah selatan SD Negeri Babadan 03, kira-kira berjarak sekitar 100 meter dari SD Negeri Babadan 03.

Berikut ini adalah denah SD Negeri Babadan 03
:
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	 3. Struktur Organisasi

Untuk mengetahui lebih jelas struktur organisasi SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar, dapat dilihat pada bagan berikut ini:


Bagan 4.A.1

Struktur Organisasi SD Negeri Babadan 03










4. Keadaan Guru

Guru adalah faktor terpenting dari sebuah lembaga pendidikan. Karena dengan adanya guru keberhasilan pendidikan dapat tercapai. Selain itu, guru juga bertanggung jawab terhadap perkembangan pribadi siswa. Guru yang setiap hari membimbing para siswa di kelas, sehingga guru dapat mengetahui perkembangan pribadi para siswa. Data guru dan non guru SD Babadan 03 Wlingi Blitar:

Tabel 4.A.1
Daftar Guru dan Karyawan SD Babadan 03 Wlingi Tahun Pelajaran

2010/2011

	No
	Nama 
	Pendidikan
	Bidang Studi
	Status

	
	
	
	
	GTT/PNS
	Seritifikasi

	1
	Tri Nuryati, S.Pd
	S1
	KS
	PNS
	Sudah Lulus

	2
	Muntamah
	DII
	GU
	PNS
	Belum

	3
	Sapto Wiyono, S.Pd
	S1
	GU
	PNS
	Sudah lulus

	4
	Wasingah
	DII
	GU
	PNS
	Belum

	5
	Chamidatul Ch, S.Ag
	S1
	GAI
	PNS
	Sudah lulus

	6
	Sutiwi
	DII
	GU
	PNS
	Belum

	7
	Pudji Astuti, S.Pd
	S1
	GU
	PNS
	Belum

	8
	Siswandi
	SMA
	Penjaga
	
	

	9
	Nurul Widiastuti, S.Pd
	S1
	G. B. Ing
	GTT
	Belum

	10
	Nenok Rosita D, S.Pd
	S1
	GU
	GTT
	Belum

	11
	Priyo Wahyudi
	SMA
	GU
	GTT
	Belum


Dari data diatas, diketahui jumlah guru dan karyawan di SD Negeri Babadan 03 sebayak 11 orang, dan dapat dilihat guru yang memiliki Ijazah SI ada 6 orang. Sedangkan yang masih berijazah Diploma ada 3 orang, dan yang berijazah SMA ada 2 orang. Dilihat dari status guru di SD Negeri Babadan 03 yang terdiri dari 7 orang guru tetap (Pegawai Negeri Sipil), 3 guru tidak tetap serta 1 orang pegawai tata usaha. “ Sebanyak 3 orang telah tersertifikasi dan sisanya belum”. Dari 11 orang guru yang tercatat, terdapat, 9 guru yang mempunyai jam mengajar.
5. Keadaan Siswa

Keadaan siswa di SD Negeri Babadan 03  jika dilihat dari tempat tinggalnya, siswa di SD  ini kebanyakan berasal dari wilayah lingkungan sekitar Babadan, Tejo dan Soso.
 Jumlah siswa di SD Babadan 03 selalu mengalami perubahan. Meskipun perubahan tersebut tidak signifikan, pada tahun pelajaran 2010/2011 jumlah siswanya mencapai 104 siswa. Untuk lebih jelasnya, jumlah siswa di SD Babadan 03 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL 4.A.2
DATA SISWA SD NEGERI BABADAN 03

WLINGI BLITAR

	No
	Kelas
	Murid
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	1
	I
	11
	7
	18

	2
	II
	13
	7
	20

	3
	III
	14
	5
	19

	4
	IV
	11
	7
	18

	5
	V
	6
	11
	17

	6
	VI
	5
	7
	12

	Total seluruhnya
	104


Dilihat dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa laki-laki di SD Babadan 03 lebih banyak daripada jumlah siswa putera. Dilihat dari suasana religius siswa Babadan 03 dapat dikatakan cukup diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Data observasi yang diperoleh, siswa disini ketika bertemu dengan guru selalu mengucapkan salam meskipun ada yang “salaman” dan juga ada yang tidak.
 Keadaan di sekolah ini di bidang mengaji selalu ada pembelajaran tambahan di luar jam sekolah, misalnya ketika pulang sekolah atau pun pagi sebelum jam masuk sekolah.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah faktor penting bagi pelaksanaan proses belajar mengajar. Untuk menunjang tercapainya tujuan pengajaran, SDN Babadan 03 mempunyai sarana dan prasarana.

Tabel 4.A.3
Prasarana SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar

	No
	Jenis Prasarana
	Jumlah
	Luas m2

	1
	Kantor
	1
	49

	2
	Ruang Komputer
	1
	6

	3
	Ruang UKS
	1
	6

	4
	Perpustakaan
	1
	9

	5
	Kantin
	1
	6

	6
	Ruang Kelas
	6
	294

	7
	Gudang
	1
	6

	8
	Mushola
	1
	16

	9
	Kamar Mandi
	2
	8

	10
	Kamar mandi guru
	1
	5



Tabel 4.A.4
Sarana SDN Babadan 03 Wlingi Blitar

	No
	Jenis sarana
	Jumlah
	Rusak

	
	
	
	Ringan
	Berat

	1
	Meja untuk 2 murid
	53
	13
	

	2
	kursi murid
	106
	5
	

	3
	Almari
	5
	2
	

	4
	Meja tamu
	1
	
	

	5
	Kursi tamu
	3
	
	

	6
	Alat-alat IPA
	2
	
	

	7
	Papan Tulis
	6
	
	

	8
	Meja guru
	7
	
	

	9
	Kursi Guru
	12
	
	

	10
	Alat olah raga
	10
	
	

	11
	Alat IPS
	4
	
	

	12
	Buku Perpustakaan
	2462
	
	

	13
	Komputer + Printer
	2
	
	

	14
	Tipe recorder
	1
	
	

	15
	VCD
	1
	
	


Dari data yang telah tersebut di atas dapat terlihat bahwa jenis sarana dan prasarana di SDN Babadan 03 sudah memenuhi syarat sebagai lembaga pendidikan. Meskipun ada beberapa yang rusak ringan misalnya 13 meja untuk murid dan kursi untuk murid, juga 2 lemari. 
Dengan adanya sarana dan prasarana yang telah disebut di atas, mempermudah SDN Babadan 03 dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Selain itu, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan relative lancar, meskipun terdapat beberapa sarana prasarana dalam keadaan kurang baik.

B. Penyajiaan Data

Dari hasil angket mengenai intensitas menonton televise anak dengan hasil belajar bidang studi PAI dapat disajikan dalam tabel berikut ini dengan cara pengisian:

1. Pengkategorian nilai dari angket.

Tabel 4.B.1
Kategori nilai angket
	Nilai
	Kategori

	20-28
	Tinggi

	13-19
	Sedang

	6-12
	Rendah


2. Pengkategorian nilai intensitas menonton televise. 

Tabel 4.B.2
Kategori intensitas menonton televise
	Jam
	Kategori

	4 keatas
	1

	3
	2

	2
	3

	1
	4


3. Pengkategorian nilai rapor.

Tabel 4.B.3

Kriteria Pegukuran Nilai Rapor
	Angka
	Predikat

	90-99
	4

	80-89
	3

	70-79
	2

	60-69
	1



Tabel 4.B.4
Penyajian Data yang di peroleh

	No
	anak
	orang tua
	data

	
	(X1)
	nilai
	(Y1)
	nilai
	(X2)
	nilai
	(Y2)
	nilai
	(X3)
	nilai
	(Y3)
	nilai

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
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24
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28
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32

33
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36

37

38
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40

41

42

43

44

45

46

47
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49

50

51

52

53

54
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17
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16

13

16

13

12

12

16

13

8

9

13

14

15
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17

14

12

9

13

17

12

12

19

13

15
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11
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10
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18

17

14
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11
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9
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13
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17

14

8

13

16
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10
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21
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16

9
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18
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C. Analisis data

Untuk menganalisis pengaruh intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar siswa bidang studi PAI terlebih dahulu dibuat tabel kerja kemudian dilanjutkan dengan perhitungan dengan menggunakan rumus r product moment. Setelah itu disajikan interpretasi dan kesimpulannya.

Adapun analisis dari beberapa masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis tentang pengaruh intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar siswa bidang studi PAI (X1-Y1).

Tabel 4.C.1
Tabel kerja pengaruh intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan dengan hasil belajar siswa bidang studi PAI (X1-Y1)

	Responden
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47
48

49

50

51

52

53

54
	14

17

18

16

13

16

13

12

12

16

13

8

9

13

14

15

15

17

14

12

9

13

17

12

12

19

13

15

17

11

13

13

10

13

18

17

14

12

16

11

16

12

10

14

12

8

19
12

14

10

8

9

16

13
	18

12

18

17

18

18

18

16

15

12

16

10

16

14

19

15

14

19

19

18

18

18

19

19

14

18

14

18

17

16

15

21

13

16

23

19

14

18

22

17

22

16

15

17

12

12

21
20

16

18

20

22

16

16
	252

204

324

272

234

288

234

192

180

192

208

80

144

182

266
225

210

323

266
216

162

234

323

228

168

342

182

270

289

176

195

273

130

208

414

323

196

216

352

187

352

192

150

238

144

96

399
240

224

180

160

198

256

208
	196
289

324

256

169

256

169

144

144

256

169

64

81

169

196

225

225

289

196

144

81

169

289

144

144

361

169

225

289

121

169

169

100

169

324

289

196

144

256

121

256

144

100

196

144

64

361

144

169

100

64

81

256

169
	324
144

324

289

324

324

324

256

225

144

256

100

256

196

361

225

196

361

361

324

324

324

361

361

196

324

196

324

289

256

225

441

169

256

529

361

196

324

484

289

484

256

225

289

144

144

441

400

256

324

400

484

256

256

	N= 54
	∑X= 725
	∑Y=914
	∑XY=12397
	∑X2=  10138
	∑Y2=15902


Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel intensitas menonton televisi (X1) dengan variabel hasil belajar bidang studi PAI (Y1), maka hasil penjumlahan di atas dimasukkan ke dalam rumus .r.product moment, sebagai berikut:
[image: image1.png]
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Interpretasi :

Diketahui bahwa ro : dari X1-Y1 adalah 0,300. Apabila dikonsultasikan dengan Tabel 3.I.1, maka diketahui bahwa ro= 0,300 ternyata berada pada nilai koefisien 0,200- 0,400 dalam kategori “Rendah”. Berarti : Ho yang berbunyi “tidak ada korelasi yang signifikan antara intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar bidang studi PAI di SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar ”ditolak”.

Kesimpulan yang dapat ditarik : “Ada korelasi positif yang signifikan antara intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar bidang studi PAIdi SD Babadan 03 Wlingi Blitar dalam kategori “rendah”.
2. Analisis tentang pengaruh intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar siswa bidang studi PAI (X2-Y2).

Tabel 4.C.2
Tabel kerja pengaruh intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan dengan hasil belajar siswa bidang studi PAI (X2-Y2)

	Responden
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47
48

49

50

51

52

53

54
	11

14

15

15

18

22

18

15

15

11

15

14

12

9

14

18

13

16

20

18

17

14

8

13

16

15

10

12

14

12

14

16

21

13

15

16

9

16

14

17

11

14

13

14

15

15

17

14

12

9

13

17

12

12
	15

15

17

12

16

16

28

16

15

13

19

15

16

18

28

14
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	N= 54
	∑X= 773
	∑Y=933
	∑XY=13630
	∑X2=  11494
	∑Y2=16779


Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel intensitas menonton televisi (X2) dengan variabel hasil belajar bidang studi PAI (Y2), maka hasil penjumlahan di atas dimasukkan ke dalam rumus .r.product moment, sebagai berikut:
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Interpretasi :

Diketahui bahwa ro : dari X2-Y2 adalah 0,516. Apabila dikonsultasikan dengan Tabel 3.I.1, maka diketahui bahwa ro= 0,516 ternyata berada pada nilai koefisien 0,400- 0,600 dalam kategori “Agak Rendah”. Berarti : Ho yang berbunyi “tidak ada korelasi yang signifikan antara intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar bidang studi PAI di SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar ”ditolak”.

Kesimpulan yang dapat ditarik : “Ada korelasi positif yang signifikan antara intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar bidang studi PAI di SD Babadan 03 Wlingi Blitar dalam kategori “agak rendah”.
3. Analisis tentang pengaruh intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar siswa bidang studi PAI (X3-Y3).

Tabel 4.C.3
Tabel kerja pengaruh intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan dengan hasil belajar siswa bidang studi PAI (X3-Y3)

	Responden
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
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12

13

14
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47
48
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51
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53
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1

4
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9
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4

	N= 54
	∑X=113
	∑Y=108
	∑XY=238
	∑X2= 291
	∑Y2=250


Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel intensitas menonton televisi (X3) dengan variabel hasil belajar bidang studi PAI (Y3), maka hasil penjumlahan di atas dimasukkan ke dalam rumus .r.product moment, sebagai berikut:
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Interpretasi :

Diketahui bahwa ro : dari X3-Y3 adalah [image: image23.png]0.278



 Apabila dikonsultasikan dengan Tabel 3.I.1, maka diketahui bahwa ro=[image: image25.png]0.278



ternyata berada pada nilai koefisien 0,200-0,400 dalam kategori “Rendah”. Berarti : Ho yang berbunyi “tidak ada korelasi yang signifikan antara intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar bidang studi PAI di SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar ”ditolak”.

Kesimpulan yang dapat ditarik : “Ada korelasi positif yang signifikan antara intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar bidang studi PAI di SD Babadan 03 Wlingi Blitar dalam kategori “rendah”.
D. Rekapitulasi hasil peneltian dan pembahasannya

1. Rekapitulasi hasil penelitian

Sebelum dilakukan pembahasan terhadap temuan-temuan penelitian ini, maka perlu disajikan terlebih dahulu rangkuman hasil-hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.D.1
Rekapitulasi Hasil Penelitian
	No
	Hipotesis
	Hasil Analisis
	Hasil Konsultasi Tabel 3.I.1
	Kesimpulan

	1
	Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI. (X-Y).

Data berasal dari angket siswa
	ro= 0.300
	0.200 – 0.400
(rendah)
	“Ada korelasi positif yang signifikan antara intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar bidang studi PAIdi SD Babadan 03 Wlingi Blitar dalam kategori “rendah”.

	2
	Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI. (X-Y).

Data berasal dari angket orang tua
	ro= 0.516
	0,400- 0,600
(agak renda)
	“Ada korelasi positif yang signifikan antara intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan dengan hasil belajar bidang studi PAI di SD Babadan 03 Wlingi Blitar dalam kategori “agak rendah”.

	3
	Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI. (X-Y).

Data berasal dari intensitas menonton televisi dengan hasil belajar siswa
	ro= 0,278
	0.200 – 0.400

(rendah)
	“Ada korelasi positif yang signifikan antara intensitas menonton televise yang bersifat hiburan dengan hasil belajar bidang studi PAIdi SD Babadan 03 Wlingi Blitar dalam kategori “rendah”.


2. Pembahasan temuan hasil-hasil penelitian

a. Bahwa hasil penelitian menunjukkan “Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar dalam kategori “rendah”. Hal ini diakui siswa sendiri ketika peneliti menyebarkan angket dan bertanya kepada anak kelas 3, 4 dan 5, sebagian besar anak mengakui pernah mendapat nilai jelek dikarenakan lebih asik menonton televise dari pada belajar, meskipun ada beberapa anak yang tetap belajar meskipun televisi menayangkan acara yang mereka sukai.
b. Bahwa hasil penelitian menunjukkan “Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar dalam kategori “ agak rendah”. Hal ini diakui juga oleh beberapa guru, seperti diutarakan oleh Bu Pudji Astuti, 
“pernah tahun lalu anak kelas 3 menonton VCD porno karena kelalaian orang tua mereka, menurut para guru hal ini merupakan dampak dari siaran televisi sekarang ini yang mempertontonkan kehidupan seksual pada remaja dan kelalaian orang tua terhadap pendidikan anak dalam keluarga.” 
c. Bahwa hasil penelitian menunjukkan “Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar”. Hasil ini diperoleh dari intensitas menonton anak dengan nilai PAI anak, setelah di analisa dan diinterpretasikan maka hasilnya menunjukkan adanya pengaruh intensitas anak terhadap nilai PAI dalam kategori “rendah”. Hal ini juga oleh Ibu Chamidatul Ch bahwasannya,

“suasana religius juga dibangun dalam lingkungan pendidikan tersebut misalnya dengan berjabat tangan kepada guru ketika berpapasan dengan mengucapkan salam, sehingga nilai sopan santun tetap terjaga, dan juga ada pembelajaran membaca Quran sebagi menunjang keterampilan dalam pengaplikasian keberagamaan siswa dalam kehidupan sehari-hari”.
Gudang





Sumur





KM





KM





KM





Mushola





Parkir


Sepeda





Ruang Komputer





Kantor


Guru





Kelas


II





Kelas


IV





Kelas


V





Kelas


I





Kelas


III





Kelas


VI





Perpus





UKS





kantin





Kepala Sekolah


Tri Nuryati





Dewan Komite


Kasiyanto





Unit Perpustakaan





Tata Usaha





J A B A T A N





Guru Kls I


Sutiwi





Guru Kls II


Nenok Rosita





Guru Kls III


Sapto Wiyono





Guru Kls IV


Muntamah





Guru Kls V


Wasingah





Guru Kls VI


Puji Astutik





Pemb. Pramuka


Agus





Guru Penjaskes


Supriyanto





Guru B. Inggris


Nurul W





Guru Agama


Chamidatul CH





S I S W A














� Dokumen Wawancara dengan Bapak Siswadi  SDN Babadan 03 Wlingi Blitar, di SDN Babadan 03 Wlingi Blitar Tanggal 14 Mei 2011,11.00 WIB


� Dokumen Instrumen Evaluasi Diri SD Babadan 03 Wlingi Blitar


� Dokumen Instrumen Evaluasi Diri SD Babadan 03 Wlingi Blitar


� Ibid


� ibid


� Hasil Observasi terhadap Lokasi SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar


� Ibid


� Dokumen (Papan Struktur Organisasi SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar).


� Dokumen observasi terhadap siswa


� Dokumen SD N Bababdan 03


� Observasi terhadap suasana religious siswa.


� Data Instrumen Evaluasi Diri Sekolah SD Babadan 03


� Data Lapor Bulan SDN Babadan 03 Wlingi Blitar


� Observasi keadaan sarana Prasarana SDN Babadan 03





89

